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ABSTRAK

Hama dan penyakit merupakan faktor utama penyebab kehilangan produksi dan ekonomi dalam pertanian. Pengendatian
hama dan penyakit tanaman secara umum digunakan dengan pestisida sintetis. Namun, penggunaan pestisida sintetis
secara berlebihan dan terus menerus dapat meningkatkan resistensl dan resurjensi hama penyakit terhadap pestisida, toksi
terhadap kesehatan petani dan mencemari lingkungan. Minyak atsirl dapat dapat digunakan sebagal salah satu aternaty
pengendalian hama dan penyakit tanaman. Diantara minyak atsiri, minyak eukalyptus memiliki aktivitas biologi yang ks
terhadap jamur, bakterl, serangga dan nematoda. Sefak minyak eukalypthus diketahul memiliki toksisitas yang tinggi

terhadap beberapa patogen penyebab penyakit, dan serangga hama, minyak ini dikembangan secara komersial sebagal
pestisida nabati. Penelitian yang masih perlu dilakukan untuk yang akan datang adalah evaluasl formula dan efektivitasnya

di lapang.
Kata kund: Euca)ptus sp., minyak atsird, pestisida nabati,

ABSTRACT
The utilization of Eucalyptus Essential Oils for Botanical Pesticides

Plant pests cause major production and economic losses in agriculture. Generally, pest control is achieved by the use of
synthetic pesticide. However the excessive use of synthelic pesticides Increased the resistance and resurgence of the pest to
pestiode, was toxic for human and polluted the environment. The use of essential oil can be one of the alternative methods
to control pests. Eucalyptus oils possess a wide spectrum of biological activity against fungi, bacterla, insect and nematoda.
Since eucalyptus olls have strong toxicity against a wide range pathogen and insect pest, they could be commercially
developed as botanical pesticides. Further experiments are required to evaluate its pesticide formula and effectiveness in the
field.

Keywords: Eucalyptus sp., essential oils, botanical pestiaides.

PENDAHULUAN antimikroba untuk mengendalikan jamur, bakteri,
insektisida, atraktan serangga, dan nematisida
(Bakkali et a/ 2008; Isman dan Machial 2006). Salah
satu tanaman penghasil minyak atsiri adalah
Eucalyptus sp.

Eukaliptus (Fucalyptus sp.) merupakan
genus terbesar dari family Myrtaceae yang terdir
dari sekitar 900 spesies dan sub spesies (Brooker
dan Kleinig 2006). Tanaman eukaliptus banyak
tumbuh dan sebagian besar di Australia, kemudian
di Papua Nuginl, Indonesia dan Philiphina. Spesies
Eucalyptus dapat berupa semak, perdu atau pohon
yang dapat mencapai ketingglan 100 meter. Kayu
dari Eucalyptus sp. banyak digunakan sebagal bahan
bangunan, furniture, pembuat pulp dan kertas.
Minyak atsiri dari beberapa spesies Eukaliptus telah
dilaporkan sebagal fungisida, insektisida, bahan
fumigasi, akarisida (Batish et a/ 2008), dan untuk
mikroba kontaminan/antiseptik (Brooker dan Kleinig

Hama dan penyakit merupakan salah satu
masalah penting pada budidaya tanaman. Serangan
hama dan penyakit dapat menurunkan produksi
sekitar 25-50% (Oerke 2006). Hal ini telah
mendorong pengembangan pestisida sintetis untuk
mengendalikan serangan hama dan penyakit
tanaman. Agrow (2007) telah melaporkan bahwa
saat inl pasar pestisida didunia telah mencapal 31-
35 milyar US $, dan diantaranya 25% Insektisida
dan 22% fungisida. Penggunaan pestisida yang
terus menerus akan berdampak negatif bagl
kerusakan lingkungan, ketahanan hama dan
patogen penyebab penyakit pada pestisida, serta
menimbulkan toksikologi bagl kesehatan manusia
khususnya petani (Batish et a/ 2008). Salah satu
alternatif pengendalian hama dan penyakit adalah
dengan menggunakan bahan alami sebagai pestisida
nabatl. Minyak atsiri telah digunakan sebagal
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2006).

KARAKTER MINYAK ATSIRI EUKALIPTUS
SEBAGAI PESTISIDA

Tanaman atsiri dihasilkan dari daun, batang,
akar atau bagian tanaman lainnya melalui proses
penyulingan. Tanaman atsiri terdiri dari beberapa
campuran  yaitu  terpenoid,  monoterpenes,
sesquiterpenes, phenol, oxide, ethers, alcohol, ester,
aldehid, ketone dan beberapa aroma lainnya.
Volatile monoterpen merupakan salah  satu
komponen yang penting pada satu tanaman atsiri
sehingga dapat digunakan sebagai pestisida nabati
(Langenheim 1994). Beberapa spesies eukaliptus
yang telah banyak digunakan sebagai pestisida
nabati yaitu Eucalyptus ditridora, E. globules, E.
polybractea, E. polybractea. Minyak eukaliptus
merupakan campuran minyak atsiri yang komplek
dan bervariasi yaitu monoterpen, sesquiterpene,
Pphenol oxide, ether; alcohol, este; aldehyd, dan
ketone. Komposisi minyak atsiri tersebut bervariasi
pada setiap spesies Fucalyptus, dan juga komponen
yang berpengaruh sebagai pestisida nabati juga
berbeda-beda. Komponen minyak atsiri Fucalyptus
yang berperan sebagai pestisida nabati yaitu 1,8-
cineole, citronellal, citronellol, citronellyl acetate, p-
cymene, eucamalol, limonene, linalool, a-pinene, &-
terpinene, a-terpineol, alloocimene and
aromadendrene (Watanabe et al. 1993; Li et al.
1995; Cimanga et al. 2002; Batish et a/. 2006; Su et
al. 2006; Liu et al. 2008). Komponen utama minyak
atsiri yang diidentifikasi berfungsi sebagai pestisida

nabati bervariasi pada setiap spesies Eucalyptus sp.
(Tabel 1). Brooker dan Kleinig (2006) melaporkan
bahwa komponen minyak atsiri dari setiap spesies
Eukaliptus, akan bervariasi pada setiap musim,
lokasi, iklim, jenis tanah, umur daun dan metode
destilasi.

PENGGUNAAN MINYAK EUKALIPTUS UNTUK
MENGENDALIKAN JAMUR DAN BAKTERI

Minyak atsiri dari Eucalyptus sp. mempunyai
spektrum yang luas terhadap jamur dan bakteri.
Minyak atsiri ini dapat menghambat pertumbuhan
miselium, menghambat produksi spora dan
perkecambahan (Fiori et a/. 2000; Oluma dan Garba
2004). Lee et al (2007) melaporkan bahwa £
citriodora dengan konsentrasi 10 pl/I air dapat
mengendalikan embun tepung pada apel sampai
70%. Sedangkan Tzortzakis (2007) melaporkan
bahwa minyak atsiri yang dihasilkan dari £. globules
dapat mengendalikan penyakit dengan baik pada
strawbery dan tomat selama dalam penyimpanan
dan transportasi ke pasar. Minyak atsiri dari £
globules juga dapat digunakan untuk mengendalikan
beberapa jamur dan bakteri pencemar makanan
seperti Escherichia colj, Pseudomonas aeruginosa,
Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus (bakteri),
Penicillium digitatum, Aspergillus falvus, A. nige;
Mucor spp., Rhizopus nigricans (Jamur) (Tyagi dan
Malik 2011).

Pengujian minyak £. citriodora yang disuling
dari tanaman asal Kebun Percobaan Manoko
menunjukkan penghambatan yang kuat terhadap

Tabel 1. Komponen utama minyak atsiri dari beberapa Eucalyptus sp.yang berfungsi sebagai pestisida

Eucalyptus sp. Komponen utama Referensi
E. camaldulensis Eucamalol Watanabe et al. (1993)
E. citriodora Citronellal Ramezani et al. (2002b), Batish et al. (2006), Su et
al. (2006)
E. globules 1,8-cineola Yang et al. (2004)
E. grandis a-pinene, 1,8-cineola Lucia et al. (2007)
E. robusta a-pinene Sartorelli et al. (2007)
E. saligna a-pinene, p-cymene Ceferino et al. (2006), Sartorelli et al. (2007).
E. urophylla y-terpinene Su et al. (2006)
E @ma/du/eny’s, E. grandis 1,8-cineola Su et al. (2006)
E. cinerea, E. viminalis 1,8-cineola Ceferino et al. (2006)

E. grandis x E. urophylla
E. alba, E. camaldulensis,
E. citriodora, E. deglupta,
E. globules, E. robusta, E. saligna,

Alloocimene, a-pinene
Cineola, a-pinene, p-cymene

Liu et a/. (2008)
Cimanga et al. (2002)

E. tereticornis p-menthane-3,8-diol
Eucalyptus sp. 1,8-cineole Trigg (1996), Trigg dan Hill (1996)
Eucalyptus sp. Saad et al. (2006)
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pertumbuhan dan berat kering miselium Sclerotium
rolfsii, Rhizoctonia solani, Fusarium oxysporum dan
Pestalotiopsis sp. Minyak E. atriodora dengan
metode pengujian sistem kontak melalui media,
dapat menghambat pertumbuhan 100% jamur
Sclerotium rolfsii dan Rhizoctonia solani pada dosis
200 pl/100 ml media. Sedangkan jamur patogen
Fusarium oxysporum dan  Pestalotiopsis  sp.
penghambatan 100% terjadi pada dosis 300 pi/100
ml media (data belum dipublikasi) (Gambar 1).

w0y 81006 200 80N

Patogen Penyebab Penyakit

Gambar 1. Potensi minyak £. atriodora untuk mengendalikan
patogen penyebab penyakit. Penghambatan pertumbuhan
Sdlerotium rolfsiidan Rhizoctonia solani (Atas). Persentase

penghambatan beberapa jamur patogen penyebab penyakit pada
dosis 50 pl, 100y, 2004 dan 300 pl

PENGGUNAAN MINYAK EUKALIPTUS UNTUK
MENGENDALIKAN SERANGGA

Penelitian penggunaan minyak Eucalypthus
sp. sebagai insektisida belum sebanyak untuk
fungisida atau bakterisida. Namun telah dilaporkan
bahwa minyak Fucalypthus sp. dapat digunakan
untuk mengendalikan hama gudang, dan serangga
penyebab demam berdarah (Negahban dan
Moharramipour 2007; Lucia et al. 2007). Yang et al.,
(2004), melaporkan bahwa £ globules dengan
komponen utamanya 1,8-cineola sangat toksik untuk
membunuh kutu pada rambut manusia (Pediculus
humanus capitis), dengan LTs, 0,125 mg/cm? Pada
penelitian lainnya, Lucia et al (2007), melaporkan
bahwa minyak atsiri £ globules sangat toksik
terhadap larva Aedes aegypti dengan LCs, 32,4

ppm. Secara tradisional di Afrika, Untuk
mengendalikan  nyamuk  dilakukan  9engan
membakar daun dari £. ditriodora yang merupakan
tanaman penghasil kayu dan konservasi lahan,
Penggunaan minyak Eucalypthus sp. terhadap
beberapa serangga terdapat pada Tabel 3.

POTENSI DAN PENGEMBANGAN PESTISIDA
NABATI DARI MINYAK ATSIRI EUKALIPTUS

Minyak atsiri  dari  EFucalyplus  sp,
mempunyai spektrum yang luas terhadap jamur,
bakteri dan serangga, bahkan juga dilaporkan efektif
mengendalikan nematode dan virus. Ibrahim et a/
(2006), melaporkan bahwa minyak Eucalyptus sp.
dapat mengendalikan nematode puru  akar
Meloidogyne incognita. Minyak atsiri dari £
citriodora dan E. hybrida dilaporkan dapat
mengendalikan nematode M. incognita dengan 250
ppm (Pandey et al. 2000).

Besarnya potensi minyak atsiri  dari
Eucalyptus sp. sebagai antimikroba maka telah lama
dikembangkan sebagai pestisida nabati. Minyak
Eucalyptus sp., sebagai bahan aktif pestisida nabat
pertama kali terdaftar dan digunakan sebagai
produk komersial di Amerika pada tahun 1948. Pada
tahun 2007 telah terdapat 29 produk Yang
menggunakan minyak Eucalyptus sp. sebagai bahan
aktifnya. Citridiol® merupakan salah satu produk
komersial di US yang berkembang untuk repellent
beberapa serangga. Sedangkan di China, produk
MyggA® yang diproduksi dari minyak atsifi £
ctriodora digunakan untuk mengendalikan nyamuk
(Jaenson et al. 2006). Hasil beberapa penelitian
menunjukkan bahwa minyak atsiri dari Eucalyptus
sp. juga dapat mengendalikan beberapa patogen
penyebab penyakit baik pada pertanaman maupun
OPT gudang sehingga hal ini merupakan peluang
untuk dikembangkan menjadi produk Yang
komersial. Tabel 2 menunjukkan efektivitas Yang
kuat dari minyak £, citriodora terhadap beberapd
patogen penyebab penyakit tanaman. Tanaman £
citriodora  banyak ~dikembangkan di Perhutani
maupun perkebunan sebagai penghasil kayu, dan
daunnya belum dimanfaatkan untuk disuling sebaga
penghasil minyak atsiri. Minyak £ citriodora asal KP.
Manoko telah diuji efektif terhadap beberapd
patogen  penyebab  penyakit, dan telah
diformulasikan dengan bahan pembawa terpentin,
tween dan tepol menunjukkan formula yang stabil
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Tabel 2. Minyak atsiri dari beberapa Eucalyptus sp. sebagai antimikroba (jamur dan bakteri)

ooy Jamur/bakter Referensi
E. camaldulensis Patogen tanah pada tanaman sorgum; Colletotrichum graminicola, Somda et al. (2007)
Phoma sorghina, Fusarium moniliforme
E. atriodora Patogen penyebab penyakit tanaman; Helminthosporium oryzae, Ramezani et al. (2002)
Rhizoctonia solani
Botrytis cinerea, Fusarium oxysporum, Pythium ultimum, dan Lee et al, (2007)
Rhizoctonia solani
Patogen penyebab penyakit pada manusia: Microsporum nanum, Shahi et al. (1999).
Trichophyton mentagrophytes, T. rubrum
E. globules Pythium aphanidermatum Oluma dan Garba (2004)
Patogen pencemar makanan; Escherichia coli Pseudomonas Tyagi dan Malik (2011)
aeruginosa, Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Penicillium
digitatum, Aspergillus falvus, A. niger, Mucor spp., Rhizopus
nigricans
E. grandis Patogen penyebab penyakit tanaman: Fusarium oxysporum, Lu et al. (2008)
Pyricularia grisea, Gloesoporium musarum, Phytophthora capsici
Tabel 3. Pengujian Eucalypthus sp. terhadap serangga
Minyak atsiri dari Fucalyptus sp. Organisme pengujian Referensi
E. camaldulensis Culex pipines Erler et al. (2006)
Tribolium confusum, Ephestia kuehniella Tunc et al. (2000)
E. aitriodora Sitophilus zeamais Tinkeu et al. (2004)
E. globules Larva Aedes aegypty Lucia et a/. (2007)
Musca domestica Halim dan Morsy (2005)
E. intertexta Callosobruchus maculates, Sitophilus oryzae, Lee et a/. (2004)
Tribolium castaneum
E. saligna Sitophilus zeamais, Tribolium confusum Tapondjou et a/. (2005)
Pengujian rumah kaca dan lapang akan dilakukan
terhadap beberapa patogen penyebab penyakit DAFTAR PUSTAKA
penting tanaman, Bila efektif maka akan menambah ~ Agrow. 2007. Agrow’s Top 20: @007 Edition DS258.
Informa Health Care, London, UK.

nilai ekonomi dari tanaman £. aitriodora yang belum
termanfaatkan.

PENUTUP

Eulacyptus sp. merupakan salah satu
tanaman penghasil minyak atsii yang dapat
digunakan untuk mengendalikan mikroba dan
serangga, baik patogen penyebab penyakit
tanaman, hama tanaman dan gudang, maupun
mikroba kontaminan pada makanan. Di Indonesia,
tanaman eukaliptus khususnya £ ditriodora
dikembangkan sebagai penghasil kayu dan
konservasi lahan, sedangkan minyak atsiri yang
dihasilkan dari daun belum dimanfaatkan sebagai
bahan baku industri maupun pestisida nabati.
Minyak atsii £ ditriodora dapat menghambat
pertumbuhan beberapa patogen penyebab penyakit,
dan telah diformulasikan dengan baik. Penelitian
pengujian terhadap OPT lain, maupun pengujian
dilapang perlu  untuk dilanjutkan  dapat
memanfaatkan minyak atsiri ini sebagai pestisida
nabati.
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